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Abstract: Islamic law is a disciplinecovering�qh,usul al-�qh,exegesis, and
ha ith shoul  contribute to the solutions of  social problems of  Muslim 
live. But it sometimes appears to be intolerant an  iscriminative. This 
out-of- ate Islamic law performance has urge  JasserAu ah to formulate 
the (highest) objective of  Islamic law (maqasi  al-shari’a) as a basis of  
Islamic legal philosoph  an  approach it from the theor  of  s stem. In his 
research, he emplo s philosoph  of  s stem as formal object of  research 
an  al-maqashi  al-shari’a as a focus of  the research. With the theor  
of  s stem, Islamic law is seen as namic legal s stem that has basic 
knowle ge an  wholeness an  is regar e  as having multi imensionalit , 
openness, an  purposiveness. Al-maqashi  al-shari’a serves the groun  
of  contemporar  Islamic reform. This shoul  become the foun ation 
of  contemporar  ijtiha , inclu ing in the matters relating to Islamic or 
shari’a-based �nancial institutions and system.
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________________________________________________________

Abstrak: Hukum Islam, merupakan isiplin ilmu ang meliputi Fiqh, 
Ushl al-Fiqh, ilmu tafsir an ilmu ha ith, seharusn a apat memberikan 
solusi terha ap persoalan mas arakat i seluruh tempat an zaman alam 
kehi upan mas arakat unia Islam ang rahmatan lil’alamin. Namun 
Islam ang tampil n atan a ti ak ramah, ti ak toleran an iskriminatif. 
Kegelisahan tersebut men orong Jasser Au a melakukan penelitian 
tentang penggunaanal-Maqasid Syari’ah sebagai �lsafat hukum Islam

engan menggunakan pen ekatan sistem. dalam melakukan risetn a 
Jasser menggunakan �lsafat sistem sebagai objek formal kajian ilmu atau
su ut pan ang penelitian, an al-Maqasi  Shari’ah sebagai objek material 
kajian ilmu atau fokus kajian. Teori hukum Islam engan pen ekatan 
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sistem mempun ai sifat, Menuju ke arah vali asi semua pengetahuan, 
kesatuan (wholenes), multi imensional, terbuka an berorientasi pa a 
tujuan tertentu (purposefulnes). Al-Maqasi  S ari’ah pa a ahirn a berperan 
untuk pembaruan hukum Islam kontemporer sehingga bermanfaat 

alam meletakkan lan asan ijtiha  kontemporer, untuk pengembangan 
pro uk keuangan s ari’ah. 

Kata Kunci: Maqasid, Shari’ah, Jasser Audah, Produk, Keuangan, Syari’ah.

A. PENDAHULUAN

Hukum Islam alam mengha api tantangan zaman, iharapakan untuk 
senantiasa relevan. Perkembangan ekonomi s ari’ah ang itan ai engan 
membanjirn a lembaga keuangan s ariah, memerlukan keha iran hukum Islam. 
Hukum Islam ipahami secara kaku, rigit, sehingga kurang apat menjangkau 
kebutuhan alam menghasilkan pro uk-pro uk ekonomi s ariah. Hukum Islam, 
memegang teguh bentuk formaln a tetapi mengabaikan makna substansialn a. 
Hukum Islam juga seakan-akan ke o oran mengha api tuntutan perubahan 

unia ang pesat. Bagaimana hukum Islam menanggapi perubahan perilaku bisnis 
engan marakn a teknologi, bagaimana hukum Islam menanggapi isu-isu Islam 

kontemporer seperti hak asasi manusia, lingkungan hi up, gen er, feminisme an 
lain sebagain a merupakan persoalan-persoalan ang belum tuntas solusin a.

Tuntutan pembaruan hukum Islam senantiasa ipertan akan ari waktu ke 
waktu. Al-Maqasid pa a awaln a merupakan sebuah konsep, melalui pen ekatan 
teori sistem Jasser mengangkat al-Maqasid Syari’ah menjadi �lsafat hukum Islam,1 

engan harapan mampu meletakkan asar ang kokoh bagi isiplin ilmu hukum 
Islam.2 

Sejarah perkembangan al-Maqasid sampai engan al-S atibi ter iri atas 3 era. Era 
pertumbuhan (nash’ah al-�kri al-maqasidi) 320-403H engan tokoh-tokoh Turmu zi 
al-Hakim al-Qaffal al-Shashi (w. 365/975), Abu Bakr al-Abhari (w. 375/985), al-Baqilani 
(w. 375/985), al-Juwa ni (w. 478/1012) an al-Ghazali (w. 505/1111). Era kemunculan 
(Zhuhur al-�kri al-maqasidi) 478-771 H engan tokoh-tokoh al-Razi  (w. 606/1209), al-
Ami i  (w. 631/1233),  Izz al-din  (w. 660/1221) ll. Era Perkembangan (Thatawwur al-
�kri al-maqasidi)771-790 H engan tokoh Ibn Ta mmi ah (w. 728/1327), Ibn Qa im 
(w. 751/1350), al-S atibi (w. 790/1388). Masa Ibnu As ur (w. 1379/1973) isebut 

1Ahma  Imam Mawar i,Fiqh al-Aqalliyyat dan Evolusi Maqashid al-Syari’ah dari Konsep ke Pendekatan
(yog akarta: LKiS, 2010), 188.

2Hukum Islam ang imaksu  Jasser Au a isini ti ak seke ar �qh an ush al-�qh sebagaimana ang 
ipahami secara umum, tetapi meliputi juga ilmu ha ith an ilmu tafsir.
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masa peralihan maqashi  menja i kajian man iri. Masa setelahn a sampai engan 
sekarang al-Maqasid menja i pen ekatan, menuju puncak keja aan ang itan ai 
penggunaan a sebagai rujukan an alil alam menjawab persoalan kontemporer. 

3 Penan a penggunaan al-Maqasid menja i pen ekatan a alah kar a Gamal al-din 
Attia ang berju ul towards Realization of the Higher Intens of Islamic Law: a Functional
Approach 4serta kar a Jasser Au a ang berju ul Maqasid al-Syari’ah as Philosophy of
Islamic Law: a Systems Approach. 5

Dalam melakukan risetnya Jasser menggunakan �lsafat sistem sebagai objek
formal6 kajian ilmu atau su ut pan ang penelitian, an al-Maqasid Syari’ah sebagai 
objek material kajian ilmu atau fokus kajian. Makalah ini berpusat pa a Bab VI A
System Approach to Islamic Juridical Theories (Pen ekatan Teori Sistem7 pa a Teori 
Hukum Islam) ari buku Jasser Au ah ang berju ul Maqasid al-Syari’ah as Philosophy
of Islamic Law: a Systems Approach (Maqasi  S ari’ah sebagai Filsafat Hukum Islam: 
Pen ekatan Sistem).

A a beberapa alasan ang men orong Jasser Au ah memusatkan kajiann a 
pa a al-Maqasid Syari’ah sebagai pendekatan �loso�s untuk pembaruan hukum
Islam . Pertama, al-Maqasid merupakan metho ologi perumusan hukum Islam ang 
lahir alam wacana intelektual muslim. Gerak evolusi al-maqasid  apat ilacak pa a 
khazanah pemikiran intelektual muslim Sunni maupun S i’i. 8 Ke ua, penggunaan 
al-Maqasi  engan pen ekatan teori s stem, apat menutupi kelemahan-kelemahan 
kajian-kajian hukum Islam sebelumn a an mampu menghasilkan pen elesaian ang 
lebih men eluruh. Ketiga, al-Maqasi  apat ija ikan lan asan ijtiha  kontemporer. 9

Umat Islam jumlahn a hampir seperempat pen u uk unia,  10 ang terbentang 
mulai dari A�ka Utara sampai Asia Timur. Demikian juga banyak muslimminoritas
ang tersebar i wila ah Eropa an Amerika. Akan tetapi jika ilihat ari ukuran 

tingkat kemajuan (Human Development Indek, HdI) umat Islam tergolong ren ah.

3Mawar i,Fiqh al-Aqalliyyat ,35.
4Jasser Au a, Maqasid al-Shari’ah as Philosophy of Islamic Law: A System Approach (Lon on: the International 

Institute of  Islamic Thought, 2007), xix.
5Mawar i,Fiqh al-Aqalliyyat ,198-199.
6Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (yog akarta: Para igma, 2010), 40-41.
7Teori Sistem a alah label ang iberikan untuk menjelaskan tingkat pembentukan mo el teoritis ang 

terletak iantara bagian-bagian tertentu. dalam pen ekatan ini, Jerr  Fitz Geral  ang ikutip oleh Hartono 
mende�nisikan sistem sebagai berikut: “Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk men elesaikan suatu 
sasaran yang tertentu ” Dalam pendekatan ini, sistem dide�nisikan sebagai berikut: “Sistem adalah kumpulan

ari elemen-elemen ang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu” (Hartono, 1999:2) Bumi Aksara : 
Jakarta ) lihat http://van88.wor press.com/tag/teori-sistem/ iakses tanggal 9 Agustus 2016

8Jasser Au a, al-Maqasid untuk Pemula .terj. ‘Ali ‘Ab elmon’im (yog akarta: Suka Press, 2013), 105-107.
9Ibi ., 60.
10 http://www.islamicpopulation.com
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Apalagi faktor-faktor HdI ang menja i ukuran a alah tingkat melek huruf, 
pen i ikan, partisipasi politik an ekonomi, keber a aan perempuan, ang 
menunjukkan masih i bawah stan ar minimal. 11 Jaseer Au a perca a bahwa Hukum 
Islam dapat membawa peningkatan produkti�tas, perilaku humanis, spiritualitas,
kebersihan, persatuan, persau araan, an emokrasi mas arakat ang tinggi. Akan 
tetapi, alam perjalanann a ke berbagai negara timbul pertan aan besar, “dimana 
hukum Islam?, Bagaimana hukum Islam apat berperan alam kon isi ang krisis 
ini? dimanakah letak kesalahan engan hukum Islam? 12

dia berusaha melalui risetn a untuk menunjukkan bahwa hukum Islam 
mampu memberikan jawaban atas krisis tersebut engan pen ekatan multi isiplin 
ang terintegrasi engan ilmu pengetahuan ang relevan ari berbagai bi ang, aitu 
disiplin umum tentang hukum Islam, �lsafat, dan terori sistem. Disiplin Hukum
Islam imaksu  termasuk Usul Fiqh, Fiqh, Ilmu Ha ith, an Ilmu Tafsir. Se angkan 
disiplin �lsafat termasuk lapangan logika, �lsafat hukum, dan teori pos-modern.
A apun isiplin teori sistem merupakan isiplin baru ang in epen en ang 
mencakup sejumlah sub- isiplin, antara teori sistem an analisis sistemik. Sistem 
teorimerupakan�lsafat lainyanganti-modenismedanmengkritik teorimodernisme.
Termasuk teori sistem i alamn a a alah konsep tentang kesatuan (wholeness), 
multi imensional, terbuka, an mengarah pa a tujuan tertentu (purposefulness).

Teori ang ihasilkan ari riset ini a alah vali asi beberapa meto ologi ijtiha  
ang selama ini telah isepakati sebagai realisasi ari maqasid al-shari’ah. Secara 

praktis akan menghasilkan aturan-aturan islam ang kon usif  terha ap nilai-nilai 
kea ilan, perilaku moral, keluhuran bu i (magnanimity), kehi upan bersama, an 
berkembangn a humanitas, ang merupakan makna ari maqasid al-shari’ah. 13

Teori ang ihasilkan ari riset ini a alah vali asi beberapa meto ologi ijtiha  
ang selama ini telah isepakati sebagai realisasi ari maqasid al-shari’ah. Secara 

praktis akan menghasilkan aturan-aturan islam ang kon usif  terha ap nilai-nilai 
kea ilan, perilaku moral, keluhuran bu i (magnanimity), kehi upan bersama, an 
berkembangn a humanitas, ang merupakan makna ari maqasid al-shari’ah. 

Pro uk keuangan s ari’ah menja i kunci utama alam pengembangan 
keuangan s ari’ah. Sebagai sistem keuangan ang men asarkan pa a hukum 
ekonomi Islam alam men esain pro uk keuangan, maka pengembangan aka  
mempun ai nilai penting alam men ukung terpenuhin a kebutuhan pro uk 
keuangan ang ibutuhkan mas arakat. 

11Jasser Au a, al-Maqasid untuk Pemula .terj. ‘Ali ‘Ab elmon’im (yog akarta: Suka Press, 2013), 59.
12Au a, Maqasid al-Shari’ah as Philosophy xxii.
13Ibi .
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Sistem keuangan konvensional ang men asarkan bunga sebagai basis 
perhitungan bisnisn a akan menghasilkan peluang ang luas alam men esain 
pro uk keuangan. Sistem keuangan s ari’ah ang ibatasi oleh larangan ter apatn a 
unsur riba, gharar, maysir alam transaksi keuangan membuat esain pro uk 
keuangannyakurang eksibel.Keterbatasanterjadiapabilayangmenjadi dasaradalah
paradigma �qh klasik yang biasa digunakan dalam mendesain kontrak muamalah.
Hybrid contract atau kontrak turunan ang merupakan kombinasi ari aka  asar, 

iperguakan untuk men esain aka  keuangan s ari’ah sehingga pro uk keuangan 
s ari’ah apat menjawab kebutuhan konsumen. Untuk memenuhi kebutuhan 
jasa konsumsi, lembaga keuangan ang semula han a men e iakan aka  bay’ al-
murabaha (jual beli) ikombinasikan engan wakalah , sehingga aspek kepraktisan 
ang menja i kebutuhan konsumen apat terpenuhi. Kontrak pa uan ini langkah 
terjauh yang dapat dikerjakan oleh �qh klasik.

Karenan a maqashid syari’ah  ang menja i concern Jasser Au ah  akan efektif  
untuk pengembangan pro uk-pro uk keuangan s ari’ah engan pen ekatan ang 
paling men asar. Pro uk keuangan s ari’ah i esain ari para igma men asarn a 
aitu tujuan s ari’ah. 

B. PEMBAHASAN 

1. Maqashid Shari’ah Jasser Audah

Maqashid Shari’ah Jasser Audah dalam pendekatan �lsafat sistem mempunyai
ciri sebagai berikut :
a. Menuju ke Arah Vali asi Semua Pengetahuan

1) Sakralisasi Ijtiha ?
Para ulama’ �qh pada umumnya mende�nisikan �qh sebagai hasil dari

pemahaman, persepsi an pengamatan manusia. Fiqh merupakan persepsi an 
interpretasi seseorang yang bersifat subjektif. Metode ijtihad �qh dan hasilnya
sering irepresentasikan sebagai ‘aturan tuhan ang ti ak bias iganggu gugat. A at-
a at al-Qur’an a alah wah u, tetapi interpretasi ulama’ bukanlah wah u. Namun 

emikian seringkali persepsi an interpretasi ini iungkapkan sebagai perintah Tuhan  
igunakan untuk tujuan an kepentingan tertentu.

Hasil ijtiha  seringkali imasukkan alam kategori pengetahuan wah u, 
meskipun hasil hukum an vali asi meto e ijtiha n a masih iperselisihkan. 
Contoh utaman a a alah Ijma’ (consensus). Meski ter apat perbe aan besar atas 
berbagai keputusan ijma’, namun sebagian ulama’ �qh menyebutnya sebagai dalil
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qat’i ang setara engan nass (dalilun qat’iyun ka al-Nass), alil ibuat oleh pembuat 
s ari’at (dalilun nassabah al-Syari’) dan bahkan menolak nass berarti ka�r (jahid al-
ijma’ ka�r). Pembaca yang akrab dengan literatur �qh tradisional akan mengetahui
bahwa ijma’ sering ija ikan ‘klaim’ untuk menghakimi opini atau pen apat orang 
lain ang berbe a. Ibn Taimi ah sebagai contoh, mengkritik buku kumpulan ijma’ 
(maratibul ijma’) kar a Ibnu Hazm. dikatakan, bahwa klaim perkara-perkara ang 
su ah iijma’kan alam kitab tersebut ti ak akurat, sebab persoalann a masih 
khila�ah. Seperti menolak ijma; dianggap ka�r, persoalan tidak ikutnya perempuan

alam shalat jama’ahn a laki-laki, an pen elenggaraan pemba aran empat inar 
emas sebagai jizyah (pajak). 14

Au a berpan angan bahwa ijma’ bukan merupakan sebuah sumber hukum, 
akan tetapi han a sebuah mekanisme pertimbangan atau s stem pembuatan 
kebijakan ang ilakukan oleh ban ak pihak. Oleh karena itu, ijma’ sering 

isalahgunakan oleh sebagian ulama’ untuk memonopoli fatwa emi sekelompok 
“elite”. Sampai sekarang, prinsip-prinsip itu masih sangat mungking ipakai sebagai 
mekanisme untuk membuat fatwa bersifat kolektif, khususn a persoalan ang 
terkait engan teknologi mo ern engan cara memanfaatkan telekomunikasi ang 
sangat cepat. Ijma’ juga apat ikembangkan alam bentuk partisipasi mas arakat 

alam memutuskan kebijakan pemerintah.
Di sisi lain, ulama’ �qh juga menganggap bahwa metode penalaran analogi

(qiyas) a alah i ukung an iperintahkan oleh wah u. Mereka berpen apat bahwa 
menganalogikan kasus sekun er ( ang ti ak ter apat alam nash) a alah keputusan 
Tuhan (tasybihu far’i bi ashlin tashbih al-syar’i). Oleh karena itu, alam kasus-kasus 
ijtihadiyah yang menggunakan metode penalaran analogis, beberapa ulama’ �qh
menganggap iri mereka “berbicara atas nama Tuhan”. Hal ini sebuah bencana, ang 

ikutip Garaou i, imanakah batas antara Firman Tuhan an perkataan manusia?
Sakralisasi Ijtiha , membuatn a tabu, tertutup an tak tersentuh. Masalah 

pokok ari krisis ilmu pengetahuan umat Islam sekarang a alah lemahn a pemikiran 
an metho ologi (malaise of thought and methodology). Menurut Thaha Jabir al-

Awani han a engan ijtiha lah umat Islam akan mampu membangun infrastruktur 
meto ologis baru, supa a apat mengatasi krisis pemikiran Islam an memberikan 
alternatif  pen elesaian problem-problem kontemporer. 15

2) Memisahkan antara wah u an penafsiran

14Jasser Au a, Maqasid al-Shari’ah as Philosophy of Islamic Law: A System Approach (Lon on: the International 
Institute of  Islamic Thought, 2007), 193.

15Thaha Jabir al-Awani, The Crisis of Thought and Ijtihad (Hern on, Virginia: IIIT, 1993), 31.
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Posisi kelompok para fuqaha, alam literatur hukum Islam inamakan al-
musawwabih (para vali ator), ketika memutuskan ber asarkan atas asumsi-asumsi 
(zunun)untukmere eksikan teks. Posisi ini harus jelas, di mana hasil �kiranmanusia

engan teks wah u. dengan emikian, seseorang hen akn a memisahkan antara 
nash engan hasil ijtiha , antara wah u engan penafsiran ari perspektif  seseorang 
dalam memahami wahyu. Sebab, �qh merupakan re eksi pengamatan manusia
ber asarkan sistem-sistem tertentu. 16

Para al-musawwabih (para vali ator), men atakan bahwa ter apat berbagai 
macam kebenaran ari hasil ijtiha  para mujtahi un. dengan emikian ter apat 
perbe aan opini hukum, ter apat pertentangan an perbe aan pen apat. Semua itu 
merupakan ekspresi ang iperbolehkan an kesemuan a a alah benar. al-musawwabih 
(para validator), dalam kelompok ini tergolong ulama’ �qh �lusuf, semisal Abu al-
Hasan al-As ’ari, Abu Bakar ibn al’Arabi, abu Hami  al-Ghazali, Ibnu Rus  an 
sejumlah ulama’ mu’tazilah. Al-Ghazali mengungkapkan pan angan mereka, bahwa 
hukum Tuhan bergantung pada “keputusan hukum �qh perspektif ulama’ �qh, apa
yang diputuskan oleh ulama’ �qh adalah yang paling mungkin benar”. 17

Sebuah pen ekatan sistem hukum islam membutuhkan arahan suatu sistem 
kepa a pemikiran ontologis ari sebuah kalimat. Oleh karena itu penerapan 
keunggulan sistem cognitive nature akan memastikan pa a pen impulan para al-
musawwabih (para vali ator) ketika memutuskan suatu putusan hukum apakah 
mungkin bera a pa a posisi benar an fuqaha ang lain memiliki opini lain ang 
bisa mengoreksi atas putusan tersebut.

Berdasarkan atas sistematika pembagian shari’at yang datangnya dari �qh atau
pemahaman. Hal ini menunjukkan perbe aan ang n ata, tentang pemahaman 
posisi �qh. Yang benar Fiqh digeser dari posisi “pengetahuan wahyu” kepada posisi
“pemahaman manusia ang ihasilkan ari pengetahuan wah u”. Fiqh turun 
keluar ari lingkaran pengetahuan wah u. Karenan a, menja i jelas perbe aan 
antara syari’ah dengan �qh. Hal ini berimplikasi pada, tidak ada praktek �qh
yang dikuali�kasikan sebagai materi keyakinan, tanpa mempertimbangkan tsubut
(otentisitas), implikasi dilalah (bahasa), ijma’ an pemikiran qiyas. 18

Lebih jauh lagi, ber asarkan atas pembe aan antara tipe-tipe tra isi kenabian 
(sunnah), menurut maqasi , ke u ukan tra isi kenabian (sunnah) igeser ari lingkaran 
“pengetahuan wah u” an seksi ang lain iturunkan kepa a posisi iagram bergaris 

16Au a, Maqasid al-Shari’ah as Philosophy, 194.
17Jasser Au a, Maqasid al-Shari’ah as Philosophy of Islamic Law: A System Approach (Lon on: the International 

Institute of  Islamic Thoghth, 2007), 194.
18Ibi ., 195.
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ang membawa kepa a teori sistem. diagram bergaris merupakan seksi tra isi kenabian 
yang membuat tujuan tertentu, yang menurut usulan al-Qara� dan Ibn Atsur, karena
itu iturunkan pa a garis tebal antara wah u an keputusan manusia. 19

Tra isi kenabian meliputi tiga kategori; (a) sebagai pembawa risalah kenabian 
(al-tasharrufbi al-Tabligh), (b) sebagai seorang hakim an pemimpin (teks harus 

ipahami sesuai konteks imaksu ) an (c) sebagai manusia biasa. Tiga kategori ini 
secara otomatis membawa konsekwensi tersen iri. Peran nabi pa a item (a) an (b) 
masih apat ija ikan bahan pertimbangan untuk memutuskan hukum. Misaln a, 
ketika nabi men elesaikan sengketa iantara sahabat. Meskipun emikian, ti ak 
semua prilaku nabi pa a item (a) an (b) apat ija ikan sebagai rujukan, kecuali 
ang a a relasin a secara kontekstual, apat ija ikan rujukan. A apun pa a item 

(c) Nabi alam kapasitasn a sebagai manusia biasa, hal ini ti ak apat ija ikan 
sebagai bagian rujukan untuk memutuskan hukum. Sebagai contoh, ketika nabi 
memakai gamis, maka hal itu harus ipahami sebagai bagian ari bu a a arab 

an bukan bagian ari misi kenabian. Hal ini berbe a ketika nabi melaksanakan 
shalat. dalam posisi ini, Nabi harus ifahami sebagai pembawa risalah ketuhanan 
agar icontoh. ‘Urf   (tra isi/a at) atau alam makna lain “kon isi sosial” ti ak bisa 
dina�kan mempunyai peran dalam proses pengambilan keputusan hukum. ‘Urf
sebagai bagian ari hukum. 
b. Menuju ke Arah Holistik (Nahw al-dalil Kulli)

1) Keti ak-pastian dalil Tunggal (aha )
Beberapa ahli hukum memperhatikan pa a pembatasan pen ekatan re uksionis 

dan atomistik yang biasa digunakan untuk ushul al-�qh. Bagaimanapun kritik
mereka atas atomisme i asarkan pa a hubungan ti ak pasti sebagai perlawanan 
atas ua posisi ang bertentangan aitu kepastian.Seseorang harus berhati-hati alam 
menggunakan alil- alil aha , karena seringkali bersifat ugaan ( hanni) Fakhru in 
al-Razi, men impulkan berbagai sebab, suatu alil bersifat ugaan ( hanni): 20

(a) Ter apat kemungkinan bahwa nash tunggal apat ibatasi oleh kepastian 
kea aan tertentu, tanpa kita ketahui.

(b) Ter apat kemungkinan bahwa nash tunggal bersifat metaforis.
(c) Referensi kebahasaan kita ari ahli Bahasa Arab ang mungkin salah.
( ) Grammer bahasa Arab (nahwu sharaf ) isampaikan kepa a kita melalui 

s air-s air Arab kuno melalui riwa at in ivi ual (riwa at aha ). Riwa at 

19 Ibi .
20Ibi ., 197.
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ini ti ak memiliki kepastian atau keaslian s air, sehingga kemungkinan 
terja i kesalahan grammer.

(e) Kemungkinan nash memiliki ban ak makna.
(f ) A an a kemungkinan satu kata atau lebih pa a nash telah iubah, alam 

waktu ang lama, pa ahal perubahan makna alam satu waktu apat 
merubah makna aslin a.

(g) Kemungkinan nash punya makna yang tersembuyi (kha�), yang tidak
apat imengerti oleh kita

(h) Kemungkinan Nash su ah ibatalkan tanpa sepengetahuan kita.
(i) Keputusan hukum kemungkinan i asarkan kepa a nash ipahami oleh 

akal akan terasa aneh, antara makna an teks engan realitas rasional 
ti ak bisa iterima. 21

Jasser menambahkan sembilan kesimpulan sebab i atas sebagai berikut:
(a) Ter apat kemungkinan nash tunggal alam memiliki arti tertentu, 

kontra iktif  engan nash tunggal  ang lain (ta’arud al-nash), ang 
emikian ini terja i pa a sejumlah besar nash, ter apat kajian khusus 

tentang nash ang berlawanan tersebut (al-muta’arid).
(b) Kemunkinan terja i kasalahan susunan alam men ampaikan teks ha ith 

aha , ang keban akan ter iri ari narasi kenabian.
(c) Kemungkinan terja i perbe aan interpretasi terha ap beberapa nash 

tunggal ang mempengaruhi cara kita memba angkan makna  an 
implikasin a. 22

Latar belakang �lsafat al-Razi ini dikontribusikan bagi apresiasinya bagaimana
men alamin a atas klaim kepastian alil verbal ang tunggal. Bagaimanapun, 
perhatian al-Razi engan  keti akpastian alil tunggal ti ak membawan a untuk 
melihat problem utama ari pen ekatan alil tunggal, ang i asarkan atas 
hubungan kausalitas.

2) Prinsip-prinsip holistik tra isional an Mo ern
Ulama’ klasik telah menekankan pentingn a penggunaan prinsip holistik  (al-

alil al-kulli). Al-Juwaini, misaln a, men arankan penggunaan prinsip keunggulan 
holistik hukum Islam untuk menentukan alil hukum, agar memenuhi prose ur 
ang tepat, ang ia sebut sebagai analogi holistik (qi as kulli). Al-S atibi menawarkan 
universalitas untuk mengungkapkan hukum (kulliyat al-syari’ah) dalam usul �qh.

21Ibi .
22Ibi ., 198.
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Ia juga memberikan prioritas pa a kai ah-kai ah universal (al-qawa’i  al-kulli ah)
pa a keputusan alil tunggal maupun parsial. Alasann a, karena alil tunggal 
ataupun parsial harus men ukung kai ah-kai ah universal untuk pemeliharaan 
tujuan (maqasi ). 23

Sarjana kontemporer melihat kekurangan alam pen ekatan parsial an 
in ivi ual hukum Islam.  Untuk memperbaikin a Ibnu Ashur memberikan prioritas 
maqasi  untuk mas arakat secara umum. Rasi  Ri a menawarkan teori reformasi 

an hak asasi. Taha al-Alwani men ajikan teori maqasi  untuk pengembangan 
pera aban bumi. Untuk membangun keluarga an bangsa yusuf  al-Qar awi 
men usun teori universalitas maqasi  berbasis al-Qur’an. 24

Prinsip universal (Kulli) terlihat alam pola tafsir tematik ang igunakan 
kalangan mo ernis Islam ahir-ahir ini. Tafsir Hasan Turabi ang berju ul al-
Tafsir al-Tawhi i jelas memperlihatkan pen ekatan holisme atau universal. 
Turabi menguraikan bahwa pen ekatan kesatuan (tawhi i) atau universal (kulli) 
memerlukan sejumlah meto ologi pa a level ang beragam. Pa a level bahasa 
membutuhkan hubungan engan bahasa al-Qur’an ketika bahasa penerima pesan-
pesan al-Qur’an pa a waktu wah u iturunkan. Pa a level pengetahuan manusia 
membutuhkan sebuah pen ekatan holistik untuk memahami unia ang terlihat 

an unia ang ti ak terlihat engan seluruh jumlah komponen ang ban ak 
an ragam ketentuan ang mengatur. Pa a level topik membutuhkan hubungan 
engan tema-tema tanpa memperhatikan tatanan wah u, selain untuk menerapkan 

pa a kehi upan sehari-hari. dalam batasan ini termasuk orang-orang ang tanpa 
memperhatikan ruang an waktu mereka. Ini juga membutuhkan kesatuan hukum 

engan moralitas an spiritualitas alam satu pen ekatan ang holistik. 25

Pa a era kontemporer, menurut Au a, prinsip holistik engan menggunakan 
sistem �loso�s dapat diperankan sebagai sarana pembaharuan. Hal ini tidak terbatas
pa a sisi hukum Islam saja, tetapi juga pa a ‘ilm al-Kalam (�loso� agama). Secara
singkat, prinsip penciptaan (dalil al-ikhtira’) lebih mengan alkan pa a “keti akpastian 
tin akan tanpa sebuah asar tujuan” aripa a “keti akpastian tin akan ang i asari 
sebab” . Prinsip-prinsip perlin ungan (dalil al-ri’ayah) akan lebih bergantung kepa a 
“keramahan manusia pa a lingkungan ekosistem an subsistem” aripa a alil klasik 
ang ikemukakan tentang “klaim pembenaran”. demikian juga tentang prinsip 

wuju /eksistensi (dalil al-wujud) akan lebih bergantung pa a esain integrative an 

23Ibi ., 199.
24Ibi .
25Ibi , 201.
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sistematis alam semesta, ari pa a argumentasi kosmologi klasik tentang “transisi 
pertama”. 26

c. Menuju ke Arah Keterbukaan an Pembaharuan
Suatu sistem harus terbuka an apat menerima pembaharuan, supa a bisa 

tetap”hi up”. Ter apat ua hal ang pelu iperhatikan untuk merombak pen ekatan 
sistem hukum Islam. Pertama, merubah pola pan ang atau tra isi pemikiran ulama’ 
�qh. Yang dimaksud dengan tradisi pemikiran adalah kerangka mental ulama �qh dan
kesediaan mereka berinteraksi dengan dunia luar. Kedua, membuka diri pada �lsafat
ang igunakan sebagai mekanisme pemikiran pembaharuan sistem hukum Islam. 27

1) Perubahan Keputusan engan tra isi pemikiran
Selama ini dalam pandangan Auda, ulama’ �qh masih sering ber�kir secara

eksklusif. Sebagai contoh, pern ataan sebagian ulama ahl al-Sunnah ang me akini 
bangsa arab sebagai lebih tinggi eraja n a iban ing engan bangsa non arab. 
Pern ataan ini jelas merupakan iskriminasi etnis ang seharusn a ti ak terja i. 
Oleh karena itu, untuk mengembangkan maqasi  pa a era sekarang ini, logika 
ber�kir seperti itu tidak boleh digunakan lagi. 28

2) Pembaharuan engan Keterbukaan Filsafat
Di sisi lain, terjadi penolakan para ulama’ �lsafat terhadap �lsafat yunani

dan metode ber�kir lain. Sebab kesemuanya dinilai tidak bersumber dari Islam.
Sebagai contoh, al-Ghazali mengkritik keras �lsafat Yunani, dan orang Islam yang
lain mengikutin a. Namun pa a kesempatan lain al-Ghazali menerima logika 
Aristoteles. dalam pa a itu,al-Ghazali menggunakan akar bahasa Arab ang secara 
langsung iperoleh ari al-Qur’an an istilah hukum ang su ah ikenal, sebagai 
ganti dari istilah �lsafat Barat. Misalnya al-Mahmul (sifat pre ikat), menja i al-Hukm
(aturan), al-hadd al-awsat (istilah menengah) menja i al-illah (sebab), al-muqaddimah 
( asar pemikiran) menja i al-asl (aturan asar), al-natijah (kesimpulan) menja i al-far’ 
(aturan rinci), an al-mumkin (kemungkinan) menja i al-mubah ( iperbolehkan). 29

Meskipun al-Ghazali populer sebagai pen ebab man egn a perkembangan 
teori dan pemikiranmethodologi hukum Islam dari luar. Usul �qh tetapmeneruskan
arah kebahasaan yang bermuara pada penurunan logika. Pemikiran sistem �qh
melanjutkan pa a sistem proporsi ang berhubungan engan “perintah an 
larangan”.

26Ibi .
27Ibi ., 210.
28Ibi .
29Ibi ., 209.
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Analogi terdekat untuk menjelaskan sistem pemikiran �qh tradisional dalam
waktu mo ern a alah menggunakan logika eontic. Walaupun logika eontic a alah 
sebuah term ang iciptakan oleh Von Wright pa a pertengahan aba  ke uapuluh, 
satu pemberitahuan bahwa stan ar sistem Von Wright terkait engan logika mo al 
dan aksioma utama, sesungguhnya lebih sama dengan pemikiran tradisional �qh.
Seperti logika: “jika pekerjaan ang kita lakukan mengharuskan engan sesuatu 
ang lain, maka sesuatu ang lain itu harus juga ikerjakan (ma la yatimmu al-wajib

illa bihi fahuwa wajib). 30

Ini gambaran bahwa para ulama �qh masih belum mampu mengembangkan
keterbukaan dalam ber�lsafat, dan menganggap bahwa sesuatu yang datangnya
bukan ari Islam a alah sebagai sesuatu ang salah an harus ihin ari. Logika 
ber�kir yang demikian dalam konteks pengembangan maqasid saat ini sangat sulit

iterima.
. Menuju ke Arah Multi imensi

Hal ang sangat penting untuk ipahami a alah bagaimana men u ukan nash. 
dalam pengetahuan ulama’ tra isional, sesuai engan pemahaman ang ter apat 
pa a kitab klasik, konsep alil nash ibagi menja i ua: Qath’i (su ah pasti) an zanni 
(belum pasti). Oleh ulama’ tra isional Nash Qath’i ibagi menja i tiga, sebagaimana 
pengamatan Jasser Au a, aitu Qath’iyyatal-Dilalah (penunjukkann a pasti), Qath’iyyat
al-Tsubut (keotentikann a pasti) an al-Qath’i al Mantiqi (logikan a pasti). 31

Sebenarn a konsep Qath’i ini ang merumuskan a alah ulama’ tra isional 
ber asarkan ugaan mereka, ang kemu ian in atakan sebagai kebenaran pasti. 
Menurut Jasser, saat ini untuk mengukur suatu kebenaranhen akn a iukur engan 
apakah itemukan bukti pen ukung atau ti ak? Semakin ban ak bukti pen ukung, 
maka semakin kuat tingkat ‘kebenaran pastin a’.

Selain itu juga ter apat permasalahan alam istilah ta’arudal-adillah (kontra iksi 
antar teks). Sebab, sebenarn a ang kontra iksi a alah ari sisi bahasa saja, bukan 
pa a sisi logika ang selalu ikaitkan engan waktu saat teks irumuskan. Jika sisi 
logika ini ipakai, ang menja i acuan a alah: apakah secara substansi ter apat 
pertentangan atau ti ak atas teks-teks tersebut. Karena itu, hen akn a aspek historis 
sosiologis berperan an ilibatkan i alam men ikapi permasalahan ta’arud al-
adillah (kontra iksi antara teks). Untuk mengatasi problematika ini, maka para 
ulama’ �qh seharusnya menggunakan kerangka maqasid, yakni mengambil skala
prioritas pa a teks engan mempertimbangkan kon isi sosial ang a a an ti ak 
menganggap satu teks bertentangan satu sama lain. Sebab bagaimana mungkin 

30Ibi .
31Ibi ., 214.
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�rman-�rman Allah Swt. Yang diturunkan oleh Allah sendiri saling bertentangan
(kontra iksi)? Membenarkan permasalahan ta’arud ini, justru akan meren ahkan 
Allah dan menuduh bahwa �rman Allah tidak sempurna. 32

Pen ekatan multi imensional ikombinasikan engan pen ekatan maqasi , 
maka akan memberikan solusi bagi pertentangan ua alil ang ilematis. Contohn a 
ang apat ipertimbangkan a alah seperti atribut ang mengan ung imensi negatif  
an positif. dua alil mungkin alam satu pen apat alam terma satu atribut, seperti 
alam masalah perang an amai, keteraturan an kekacauan, ber iri an u uk, 

laki-laki an perempuan an seterusn a. Jika kita han a tertuju pa a satu imensi, 
maka kita ti ak akan menemukan jalan untuk pen elesaiann a. Bagaimanapun, jika 
kita han a tertuju pa a satu imensi, maka kita ti ak akan menemukan jalan untuk 
pen elesaiann a. Bagaimanapun, jika kita memperluas ari satu ruang imensi kepa a 

ua imensi, ang ke ua a alah maqasi , ang memberikan kontribusi alil, maka 
kemu ian kita akan apat men elesaikan pertentangan tersebut an memahami atau 
menafsirkan alil alam konteks ang utuh. 33

e. Menuju ke Arah Pengambilan maqasi
Subsistem dalil kebahasaan dalam ushul �qh dapat mencapai maqasid melalui

usulan sebagai berikut:
Bahwa implikasi ari maqasi  (dilalah al-maqasid) harus itambahkan ke alam 

implikasi kebahasan ari nash. Meskipun emikian, secara relatif  bisa iarahkan 
kepa a implikasi ang lain. Tetapi tergantung pa a situasi an kepentingan maqasi  
itu sen iri.

Kemungkinan ari kekhususan (takhsis), ta’wil,  an naskh ang memiliki tiga 
tipekriteria ang berbe a, aitu kejelasan nash, nama, muhkam, nass, zahir an 
mufassar. Maqasid harus dibangun dari spesi�kasi dan penafsiran. Oleh karena
itu konsep naskh harus iterapkan secara bertahap untuk ipahami alam rangka 
mencapai maqasi  sebagai kemurahan hati ari hukum Islam.

Maqasi  merupakan ekspresi ang iputuskan pa a vali itas implikasi ang 
berlawanan. Hal ini iputuskan melalui per ebatan ang logis. Jika a a pertentangan 

alil, maka tujuan tertinggi maqasi  ang menja i pertimbangan utama.
Nass ang menja i lan asan hukum maqasi  teritnggi selalu iekspresikan 

oleh nash ang umum an lengkap, sebagai ketentuan umum, bukan i asarkan 
atas nash khusus atau tidak sempurna dari ayat yang bersifat indi�dual. Oleh karena

32Ibi ., 216.
33Ibi ., 223.
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itu a at ang bersifat in ivi ual ti ak apatmenghapus atau menja i pertimbangan 
untuk kerangka kerja umum ari maqasi  ini.

Hubungan antara term berkualitas an ti ak berkualitas ang menangani 
kasus ang berbe a, ang ter apat pa a sebuah materi pan angan ang berbe a, 
harus dide�nisikan pada capaian maqasid yang tertinggi, daripada sekedar
mempertimbangkan aspek kebahasaan an aturan logika. 34

1) Al-maqasi  untuk Interpretasi Tematik Qur’an an Ha ith
Kontribusi al-Maqasi  alam upa a pembaruan Islami, a alah engan 

mengajukan penafsiran ang lebih  bermakna bagi teks Qur’an’ hal inilah ang 
iusahakan oleh mazhab penafsiran tematik. Meto e memahami a at-a at al-Qur’an 
alam bentuk tema-tema, prinsip-prinsip an nilai-nilai ominan; meto e ini i asari 

pa a sebuah persepsi tentang Qur’an sebagai “satu kesatuan integrasi”. 35

Ber asarkan pen ekatan ang holistik ini, jumlah a at al-Qur’an ang secara 
tra isional sebagai ayat al-ahkam (a at-a at ang berkaitan engan hukum), apat 

iperluas ari beberapa ratus a at menja i teks Qur’an secara keseluruhan. Surat-
surat an a at al-Qur’an mengenai keimanan, kisah-kisah kenabian, akhirat an 
alam semesta; kesemuan a itu ianggap sebagai bagian-bagian ang membentuk, 
bersama-sama, sebuah ketunggalan ang holistik; sehingga berpotensi membentuk 
aturan-aturan hukum Islami.

Pen ekatan penafsiran tematik ini apat juga membuka peluang bagi prinsi-
prinsip an nilai-nilai moral ( ang merupakan tema-tema inti ibalik semua bagian 

an kisah al-Qur’an tentang unia maupun akhirat) untuk menja i asar bagi semua 
aturan hukum Islam, disamping metode-metode har�ah tradisional.

Masih alam rangka penafsiran tematik, ter apat upa a-upa a untuk 
menafsirkan ha ith-ha ith Nabi Saw. secara keseluruhan ibagi menja i tema-
tema, ang iperintahkan oleh prinsip-prinsip ang iatur pula oleh nilai-nilai an 
prinsip-prinsip Islam yang nyata. Demikian pula, jika para ualama’ �qh belum
berhasil memecahkan sebuah kontra iksi lahiriah antar ua re aksi ha ith secara 
kebahasaan, maka kesakhihan salah satun a akan i asari pa a “sejauh mana ha ith 
itu memenuhi an sesuai engan prinsip-prinsip al-Qur’an.

dalam rangka pemanfaatan al-Maqasi  alam pembaruan pemikiran Islam 
mengenai penafsiran teks ha ith ini, perlu menambahkan satu s arat lagi bagis arat-
s arat kesakhihan ha ith ang su ah iaplikasikan selama ini. S arat itu a alah 

34Jasser Au a, al-Maqasid untuk Pemula .terj. ‘Ali ‘Ab elmon’im (yog akarta: Suka Press, 2013), 82.
35Ibi ., 197.
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‘koherensi sistemik’ ari isi (matan) ha ith itu engan prinsip-prinsip an nilai-nilai 
keislaman.

Akhirn a, alam rangka pemanfaatan al-Maqasi  untuk pembaruan 
interpretasi ha ith, pen ekatan al-maqasi  apat menutupi gap ang serius pa a 
narasi ha ith; aitu gap konteks narasi. Sebagian besar narasi ha ith, pa a semua 
mazhab, ter iri ari satu atau ua kalimat, biasan a berupa tan a jawab antara nabi 
Saw. an pengikutn a, tanpa menjelaskan konteks historis, politik, sosial ekonomi, 
atau suasana saat narasi itu berlangsung. Ka ang-ka ang, seorang sahabat atau 
perawi mengahiri narasi ha ithn a engan berkata: “Sa a ti ak akin jika Nabi 
mengatakan hal ini atau ti ak”, karena satu atau lain konteks ang membuatn a 
ti ak men engar engan jelas. 36

Akan tetapi biasan a, konteks beserta implikasin a terha ap pemahaman an 
penerapan isi ha ith, ibiarkan kepa a penalaran spekulatif  perawi atau ulama’. 
dalam rangka ini, a an a sebuah “gambaran ang holistik”, ang ihasilkan oleh 
penerapan pen ekatan al-maqasi , ang i asari pa a pemahaman akan tujuan-
tujuan umum hukum Islam, apat membantu alam melampaui gap akibat 
kekurangan informasi tentang konteks narasi tersebut.

2) Al-Maqasi  untuk Memahami Perbuatan Nabi Saw
disamping hal i atas, al-Maqasi  sebagai upa a ilmiah ang mengkaji 

maksu -maksu  Nabi Saw., apat imanfaatkan alam melakukan kontekstualisasi 
narasi-narasi hadith. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, imam al-Qara�
telah membe akan antara berbagai jenis tin akan Nabi Saw., iantaran a: “Sebagai 
pengantar pesan Ilahi, hakim dan pemimpin”. Imam al-Qara� juga menyarankan
bahwa masing-masing maksu  memiliki implikasi ang berbe a terha ap aturan 
ang iterapkan ber asarkan narasi ha ith ang membawa maksu  itu.

3) Istihsan ber asarkan maqasi
Selama ini, Istihsan ipahami sebagai upa a untuk memperbaiki meto e qi as. 

Menurut jasser, sebenarn a permasalahan bukan terletak pa a illat (sebab), tetapi 
pa a maqasi n a.oleh sebab itu, istihsan han a imaksu kan untuk mengabaikan 
implikasi qi as engan meneteapkan maqasi n a secara langsung. Abu Hanifah 
mengampuni (ti ak menghukum) perampok, setelah terbukti ia berubah an 
bertaubat ber asarkan Istihsan, meskipun illat untuk menghukum a a. Alasan Abu 
Hanifah, karena tujuan hukum a alah mencegah seseorang ari kejahatan, kalau 
su ah berhenti ari kejahatan mengapa harus ihukum? Contoh itu menunjukkan, 
bahwa pa a asarn a Istihsan iterapkan engan memahami maqasi  alam 

36Jasser Au a, Maqasid al-Shari’ah as Philosophy , 233.
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penalaran hukumn a. Bagi pihak ang ti ak mau menggunakan istihsan, apat 
mewuju kan maqasi  melalui meto e lain ang menja i pilihann a. 37

4) Fath dhara’i untuk mencapai Tujuan yang Baik
Beberapa kalangan Maliki mengusulkan penerapan fath dharai’ isamping 

sadd dharai’. Al- Qara� menyarankan, jika sesuatu yang mengarah ke tujuan yang
ilarang harus iblokir (sadd dharai’) maka semestin a sesuatu  ang mengarah ke 

tujuan ang baik harus ibuka(fath dharai’). Untuk menentukan peringkat prioritas 
harus i asarkan pa a maqasi . dengan emikian, ari kalangan Maliki ini, ti ak 
membatasi iri pa a sisi konsekwensi berpikir negatif  saja, tetapi memperluas ke 
sisi pemikiran positif. Imam al-Qara� mengaitkan tingkat sarana engan jenjang 
tujuan, imana ia men arankan 3 jenjang tujuan sebagaimana tampak pa a gambar. 
Pertama, ‘tujuan ang paling jelek’ (aqbah), imana sarana ang mengantarkan pa a 
tujuan itu harus iblokir. Ke ua, ‘tujuan ang paling bai’ (afdal), imana sarana 
ang mengantarkan kepa an a harus ibuka. Ketiga, ‘tujuan ang itengah-tengah’ 

(mutawwasit), imana sarana ang mengantarkan kepa an a iperbolehkan. 38

Ibn Farhun (w. 769H), ang juga penikut mazhab Maliki, mengaplikasikan 
konsep al-Qara� tentang pembukaan sarana kepa a sejumlah aturan s ari’at. Agar 
konsep pembukaan sarana milik al-Qara� ini lebih eksibel, sehinggadapatmencakup
kemungkinan tujuan an an sarana. Gambar menampilkan sebuah spektrum 
pengukuran berlanjut terha ap ‘kebaikan’ an ‘keburukan’ tujuan, imana tujuan-
tujuan ang netral berimlikasi a an a sarana-sarana ang ‘ iperbolehkan’. 39

5) ‘Urf   (tra isi/a at) ber asarkan Maqasi
Al-Tahir Ibnu Ashur menulis maqasi  s ari’ah alam pembahasan ‘urf, ang ia 

sebut sebagai “universalitas hukum Islam. dalam tulisan itu, ia ti ak menerapkan 
‘urf pa a sisi riwa at, melainkan lebih pa a maqasidn a.

Ibnu As ur mulai engan menjelaskan bahwa hukum Islam harus menja i 
hukum universal, karena klaim “Islam apat iterapkan pa a manusia i segala 
tempat an segala masa’, imana ia mengutip ban ak a at al-Qur’an an ha ith 
ang men ukung pen apat tersebut.

Apabila hukum Islam ikehen aki menja i universal, maka ia harus menja i 
cocok engan hikmah an nalar ang apat iterima oleh semua kalangan manusia, 
ang ti ak berubah-ubah karena pengaruh waktu an tempat.

37Jasser Au a, Maqasid al-Shari’ah as Philosophy , 239.
38Ibi ., .241.
39Ibi .
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dalam rangka ini Ibnu Asyur menerangkan hikmah ibalik terpilihn a Rasul 
Saw. ari kalangan Arab; aitu sifat terisolasin a orang Arab ari pera a an, ang 
membuat mereka siap untuk “berbaur an berkumpul secara terbuka engan orang 
lain, tanpa memiliki beban warisan permusuhan, seperti kea aan orang Roma, 
Persia an Mesir.” Hal ini, isamping kesesuaian hukum Islam engan nalar manusia 

i semua tempat an waktu, membuat hukum Islam memiliki a a tarikbagi semua 
orang, karena ti ak memiliki permusuhan engan umat Arab.

Setelah itu, Ibnu Asyur beralih memilah mana ang merupakan hukum Islam 
ang berlaku pa a setiap waktu an tempat, an mana ang merupakan hukum 

Islam ang terpengaruh oleh “Urf Arab. Ia memulai engan men ebutkan perintah 
NabiSaw. Kepa a para Sahabat agar ti ak menulis apa-apa, termasuk perkataann a 
sen iri, kecuali al-Qur’an. Hikmah i balik pelarangan Nabi itu ilihat Ibnu Asyur 
agar ti ak ianggap kasus ang khusus sebagai aturan universal. Kemu ian Ibnu
Asyur  menerapkan gagasann a itu pa a sejumlah narasi ha ith untuk memilah 
hukum Islam ang lokal ari hukum Islam ang universal. dalam rangka ini beliau 
menulis :

Oleh karena itu hukum Islam ti ak men ibukkan irin a engan menentukan 
jenis pakaian, perumahan atau ken araan ang harus igunakan orang-orang, 
bahkan, kita apat menegaskan bahwa a at an kebiasaan suatu kaum ti ak boleh 

ipaksakan kepa a kaum ang lain sebagai aturan hukum. Kebiasaan atau a at 
suatu mas arakat ti ak boleh juga ipaksakan kepa a anggotan a ang belum 
meneriman a. Metho e interpretasi ini apat menghilangkan ban ak kebingungan 
yang sering dihadapi ulama’ �qh dalam mengungkapkan sebab dibalik larangan

alam hukum Islam. Seperti melarang perempuan untuk men ambung rambut, 
memisahkan antara gigi epan, atau menggambar tato. Makna ang sebenarn a 

ari larangan tersebut a alah, bahwa praktik-praktik isebut alam ha ith, karena 
saat itu orang Arab menganggapn a sebagai kurang sopan bagi kaum perempuan. 
dengan emikian, pelarangan hal-hal itu sebenarn a, bermaksu  untuk menahan 

orongan kejahatan ang khas zaman itu. Mirip engan hal itu juga a alah ang 
kita baca alam al-Qur’an “Wanita beriman agar mengulurkan jilbabn a ke seluruh 
tubuh mereka (QS 33:59) ini a alah legislasi ang mempertimbangkan tra isi Arab, 
sehingga ti ak perlu iterapkan kepa a mereka ang ti ak memakai busana ang 
serupa engan itu.

dengan emikian, ber asarkan maksu  ‘universalitas hukum Islam’, Ibnu
Asyur mengusulkan sebuah meto e interpretasi ulang terha ap riwa at-riwa at 
ang mempertimbangkan konteks kebu a aan Arab, ketimbang memperlakukan 
riwayat itu sebagai aturan yang mutlak dan �nal. Dengan kata lain, Ibnu Asyur 
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memahami riwa at i atas alam rangka mencapai tujuan-tujuan moral asar, 
ketimbang norma ang iterapkan untuk irin a sen iri. Pen ekatan seperti ini 
memungkinakan eksibelitas dalam penerapan hukum Islam pada budaya-budaya
lokal, khususn a pa a lingkungan non Arab. 40

6) Istishab Ber asarkan Maqasi
Prinsip Ihtihsab a alah bukti logis (dalilun ‘aqliyyun). Tetapi penerapan prinsip 

ini harus sesuai engan maqasidn a. Misaln a, penerapan “pra uga tak bersalah 
sampai terbukti bersalah” (al-aslu bara’at al dhimmah), maqasidn a a alah untuk 
mempertahankan tujuan kea ilan. Penerapan “Par uga kebolehan sesuatu sampai 
terbukti a a ilarang” (al-ashlu � al asyy’i al-ibahah hatta yadullu al-dalil ‘ala al-tahrim) 
maqasidn a untuk mempertahankan tujuan kemurahan hati an kebebasan memilih. 41

7) Al-Maqasi  sebagai Lan asan Bersama Antar Mazhab Islami
Kini, pa a awal aba  21 M, ter apat perpecahan-perpecahan antar mazhab 

pemikiran hukum Islam. Perpecahan ang paling alam a alah pertentangan antara 
Sunni an Syi’i ang sering iamati sebagai perpecahan politik ang bermuara 
sampai i mazhab. Bagaimanapun, kini perpecahan Sunni an Syi’i su ah menjalar 
ke ranah pera ilan, periba atan i masji , bahkan interaksi sosial, sehingga berujung 
pada kon ik berdarah di sejumlah negara. Kondisi ini diperburuk dengan hasutan
politik regional maupun internasional ang iperparah oleh bu a a intoleransi an 
keti akmampuan hi up harmoni alam perbe aan.

Au ah telah melakukan survai terha ap stu i-stu i maqasid  ari kalangan 
Sunni an Syi’i, ang menunjukkan ter apatn a kesamaan pen ekatan terha ap al-
maqasid. Mereka men ekati al-Maqasid engan tema ijtiha , qias, huquq (hak-hak), 
qiyam (nilai-nilai), akhlak an seterusn a. Mereka juga merujuk kepa a sejumlah 
karya �qh yang sama, seperti al-Burhan kar a al-Juwaini, ‘Ilal al-Syara’i kar a Ibn
Babawayh,Mustasfa kar a al-Ghazali, Usul kar a al-Sadr, an Maqasid kar a IbnuAsyur.
Mereka juga menggunakan klasi�kasi teoritis yan sama, seperti masalih, daruriyat,
hajiyyat, tahsiniyyat, maqasid ammah, maqasid khassah an sebagain a. Ja i, sebagian 
besar perbedaan antara �qh Sunni an Syi’i  apat ikembalikan kepa a perbe aa 
pan angan mengenai narasi an aturan praktis ang jumlahn a relatif  se ikit.

Pendekatan kajian �qh berdasarkan maqasid merupakan pendekatan holistik
ang ti ak membatasi iri engan narasi an pen apat tertentu, melainkan selalu 

merujuk kepa a prinsip-prinsip umum an asar- asar bersama. Karenan a Au ah 
menegaskan, bahwa menerapkan tujuan-tujuan utama persatuan an rekonsiliasi 

40Jasser Au a, Maqasid al-Shari’ah as Philosophy , 242-243.
41Jasser Au a, Maqasid al-Shari’ah as Philosophy , 243.
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umat Islam lebih prioritas dibandingkan detail-detail �qh. Senada dengan Audah,
Ayatullah Mahdi Syamsuddin melarang provokasi antara Sunni an Syi’i ber asarkan 
tujuan tertinggi, terutama rekonsiliasi, persatuan an kea ilan.

2. Maqasid Shari’ah Dalam Pen emban an Pr duk Keuan an Syari’ah

Ekonomi a alah usaha untuk memenuhi kebutuhan  manusia ang ti ak 
terbatas engan sumber a a ang terbatas. 42 Islamic economics is a systematic effort to
thy to understand the economic’s problem and man’s behaviour in relation to that problem
fro an Islamic perspective. Menurut Kursi  Ahma , ilmu ekonomi Islam a alah sebuah 
usaha sistematis untuk memahami masalah-masalah ekonomi an tingkah laku 
manusia secara relasional alam perspektif  Islam. 43 

Sistem perbankan an uang berperan penting alam perekonomian Islam, 
seperti haln a alam perekonomian lainn a. Sistem perbankan an uang, seperti 
aspek-aspek kehi upan islam lainn a, harus ireka asa untuk men ukung 
pencapaian sasaran-sasaran utama sosioekonomi Islam. Sistem itu juga harus terus 
melaksanakan fungsi utaman a ang berkaitan engan bi angn a ang khusus an 
ang seperti sistem perbankan lainn a berfungsi. 44

Sasaran an fungsi sistem uang an perbankan Islam sama engan ang 
berlaku alam sistem ekonomi kapitalisme. Meskipun ter apat ban ak kemiripan, 
tetapi terdapat perbedaan yang cukup signi�kan dalam penekanan, yaitu komitmen
kepa a nilai-nilain spiritual, kea ilan sosioekonomi, an persau araan kemanusiaan. 
Sasaran-sasaran alam islam merupakan bagian ang ti ak terpisahkan ari i eologi 

an keimanan. 
Karena tujuan utama s ariat a alah men orong kesejahteraan manusia ang 

terletak pa a perlin ungan kepa a keimanan, kehi upan, akal, keturunan, an 
keka aan mereka. Apapun ang menjamin terlin ungn a lima perkara ini akan 
memenuhi kepentingan umum an ikehen aki. 45

Perkembangan perbankan s ariah melahirkan tantangan ang kompleks. Para 
pelaku in ustri keuangan s ariah ituntut melakukan inovasi pro uk. Lahirn a 
h bri  contract atau multi aka  merupakan tuntutan kebutuhan a an a pro uk 
ang makin berkembang.  Bentuk aka  tunggal su ah ti ak mampu lagi memenuhi 

kebutuhan transaksi keuangan kontemporer. dua aka  (two in one) ang ilarang 
oleh nabi han a untuk ang tertentu saja, an menghambat pengembangan multi 

42 M. Umer Chapra, , Sistem Moneter Islam. ( Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 8.
43Nurul Hu a, et al. Ekonomi Makro Islam :Pendekatan Teoritis. ( Jakarta: Kencana, 2009), 23.
44M. Umer Chapra, , Objektive of the Islamic EconomicOrder (Lieicester,U.K.:The Islamic Foun ation,1979), 41.
45Abu Hami  al-Ghazali, al-mustasyfah vol.1 (kairo:al-maktobahat-tijari ah al-kubra,1937),  139-140.
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aka . Aka  tertentu ang ilarang two in one oleh Rasulullah Saw. a alah laranga 
bay’ dan salaf, larangan bai’ataini � bai’atin, dan larangan shafqataini � shafqatain. 46

Teori hukum Islam engan pen ekatan sistem Jasser Audah mempun ai sifat, 
menuju ke arah vali asi semua pengetahuan,  kesatuan (wholenes),multi imensional, 
terbuka an berorientasi pa a tujuan tertentu (purposefulnes). dalam repro uksi 
aka  keuangan s ari’ah pen ekatan ini apat men isihkan kelemahan-kelemahan 
pertimbangan hukum ang bersifat temporal. Penerapan kai ah ushul al ashlu �l
mu’amalati al ibaha, hata yadillu dalillu ala tahrimiha, 47 apat ilaksanakan engan 
se ikit atau tanpa kontra iksi logika.

Kontrak multi aka  apat ieksplorasi lebih leluasa untuk memenuhi kebutuhan 
sistem keuangan s ari’ah karena perumusann a mempertimbangkan aspek sosiologi 
ekonomi, kondisi politik, geogra�s dan berkembangnya teknologi informasi secara
simultan. Perumusan aka  jual beli ti ak han a men asarkan pa a ketentuan-
ketentuan ang a a prese enn a, tetapi mempertimbangkan bagaimana kon isi 
sosiologi mas arakat, bagaimana perilaku konsumen muslim alam bertransaksi, 
perkembangan teknologi informasi ang memungkinkan transaksi antar wila ah 
ang berjauhan. Pen ekatan situasi seperti ini selaras engan 5 kai ah pokok (ushul

al-khamsah),  al’adah al muhakamah, a at kebiasaan apat itetapkan sebagai hukum. 
48 Menurut Jasser Au ah salah satu ciri teori hukum Islam Maqasi  a alah vali asi 
semua pengetahuan. dengan mempertimbangkan semua isiplin ilmu pengetahuan 

alam melihat suatu persoalan akan menghasilkan satu kesimpulan hukum ang 
lebih vali .

Prinsip kesatuan (wholenes),  membuat persoalan terurai secara men eluruh. 
Kajian terha ap aka  alam kegiatan ekonomi s ari’ah ti ak bisa ilihat secara 
sebagian-sebagian. Status hukum obligasi s ari’ah atau sukuk, semestin a ilihat ari 
keseluruhan sistem keuangan s ari’ah. Status hukum sukuk harus ilihat bersamaan 

engan pro uk pasar mo al s ari’ah lainn a seperti saham, surat utang negara an 
lain sebagainya. Tanggapan hukum Islam terhadap persoalan �qh kontemporer
ang kompleks, ang icoba ipecahkan oleh Jasser Au ah.

Maqasi  ang irumuskan oleh Jasser Au ah berorientasi pa a tujuan 
ang hen ak icapai oleh s ari’ah aitu tercapain a falah melalui perlin ungan 

terha ap harta keka aan (al-hif h al-mal). Selain berorientasi pa a tujuan juga 
mempersaratkan keterbukaan, terha ap berbagai peluang ang a a. Perumusan 
aka  muamalah terbuka engan inamika in ustri keuangan ang inamis alam 

46Agustianto, HybridContractDalamKeuangan Syariah alam www.agustianto.com, iakses 25 Agustus 2016
47Ibnu Ta mi ah, Majmu’al- Fatawa,  (Ma inah: Majmu’ al Mulki ah al Su’u i ah, 1995), 28, 386.
48Jalalu in Ab urrahman al-Su uthi, al- Asyba’ Wan Nadhoir (S irkah Nur Asia, TT), 63.
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esain pro uk maupun skema. Tentu saja terbuka bukan berarti bebas terha ap 
pelanggaran gharar, ma sir an riba. Terbuka alam pengertian ti ak membatasi 

alam wila ah kajian tra isionaln a.

C. PENUTUP

A a ua pan angan hukum ang saling memperebutkan pengaruh alam 
iskursus hukum. Pan angan pertama, berpegang pa a teks hukum ang su ah 
itulis ber asarkan  tujuan hukum, sehingga hukum bersifat tetap (certain). Tujuan 

hukum ti ak tampak, bersifat abstrak, an tun uk pa a bun i teks hukum engan 
satu ke akinan akan a an a kea ilan alam ketetapan hukum itu sen iri. Ke ua, 
tujuan hukum harus menja i prinsip asar utama alam aplikasi hukum, karena 
untuk itulah sebenarn a hukum tersebut a a. Hukum bersifat luwes an berjalan 
beriringan engan panorama sosial ang a a. Sehingga tujuan hukum terlihat 
konkrit, n ata an apat irasa.

Kajian Maqasid al-Syari’ah Jasser Au a memperka a kajian hukum Islam cara 
pan ang ke ua. dengan semakin mengemukan a pen ekatan Maqasid al-Syari’ah 

alam kajian hukum Islam iharapkan mampu membuat solusi alternatif  terha ap 
permasalahan-permasalahan ang ti ak apat ipecahkan oleh isiplin ilmu hukum 
Islam klasik.
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